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PERLINDUNGAN DAN HAK-HAK ANAK MENURUT HUKUM ISLAM

DAN UNDANG-UNDANG PERLINDUNGAN ANAK

A. Perlindungan dan Hak-Hak Anak Dalam Hukum Islam

1.

Pengertian Anak Menurut Hukum Islam

Secara hakiki, anak adalah karunia dari Allah yang Maha Esa kepada kedua
orang tuanya. Dikatakan karunia karena tidak semua keluarga dapat dikaruniai anak
sekalipun telah bertahun-tahun membina rumah tangga. Sebagai bagian yang tak
terpisahkan dari karunia itu, Allah menanamkan rasa kasih sayang kepada kedua
orang tua untuk anaknya. Setiap orang tua didalam hatinya tertanam perasaan
mengasihi dan menyanyangi anaknya. '

Perasaan kasih sayang Allah tanamkan sebagai bekal dan dorongan orang tua
untuk mendidik, memelihara, melindungi dan memperhatikan kemaslahatan anak-
anak mereka sehingga semua hak-hak anak dapat terpenuhi dengan baik serta
terhindar dari setiap tindak kekerasan dan diskriminasi. >

Selain itu anak juga dikatakan sebagai amanah dari Allah bagi orang tua yang
mendapatkannya. Sebagai amanah yang diberikan anak harus mendapatkan
pemeliharaan dan penjagaan yang baik dari kedua orang tuanya. Anak berhak
mendapatkan perlindungan, pendidikan, perawatan yang kesemuanya menjadi
haknya.’ Jika amanah yang diberikan dapat dilaksanakan dengan baik Allah akan

memberikan pahala dan balasan yang berlimpah bagi orang tua. Sebaliknya dosa bagi
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orang tua yang karena kelalaiannya tidak dapat menjaga anak dengan baik sehingga
menyebabkan anaknya celaka.

Orang tua sebagai orang yang diberi amanah memiliki kewajiban untuk
memenuhi setiap hak yang dimiliki anak agar dapat mendukung perkembangan anak
dengan baik sehingga menumbuhkan karakter anak yang berakhlak mulia dan
memegang teguh prinsip-prinsip ajaran Islam. Anak bukan hanya merupakan aset
tidak ternilai bagi orang tua, masyarakat dan bangsanya, tetapi anak juga sebagai
pemilik masa depan.

Oleh karena itu anak perlu dibimbing, dididik dan ditumbuhkan secara
optimal baik secara fisik, mental spiritual, moral maupun intelektualitasnya. Anak
adalah pewujud peradaban bangsa dan calon penerus generasi tua yang harus
dipersiapkan agar menjadi generasi yang cerdas secara intekletual dan spiritual
sehingga menjadi anak yang berkualitas.”

2. Perlindungan Anak Dalam Islam

Hakikat perlindungan anak dalam Islam adalah penampakan kasih sayang yang
diwujudkan dalam pemenuhan hak dasar anak dan perlindungan dari perilaku
kekerasan dan diskriminasi. Jika demikian halnya, perlindungan anak dalam Islam
berarti menampakkan apa yang dianugerahkan oleh Allah didalam hati kedua orang
tua yaitu berupa kasih sayang terhadap anak dengan memenuhi semua kebutuhan
hak-hak dasar anak sehingga anak dapat hidup, tumbuh dan berkembang secara
optimal serta melindungi mereka dari tindak kriminal kekerasan yang mencerminkan

perilaku ketidakadilan kepada anak sebagai amanah dari Allah.’

* Ibid, 16.
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Penampakan kasih sayang dan pemenuhan hak dasar anak dapat tercapai
apabila anak dalam keadaan normal. Namun ketika anak berada dalam situasi yang
tidak normal, misalnya menjadi anak yatim, anak terlantar karena kemiskinan,
bencana alam, krisis politik dan ekonomi, menjadi korban kekerasan dan sebagainya,
maka anak membutuhkan perlindungan dan penanganan. Itulah yang disebut hak

perlindungan khusus bagi anak.’

3. Hak-hak Anak Dalam Hukum Islam

Pemenuhan hak dasar anak merupakan bagian integral dari implementasi
pemenuhan hak asasi manusia. Dalam perspektif Islam hak asasi anak merupakan
pemberian Allah yang harus dijamin, dilindungi, dan dipenuhi oleh orang tua,
keluarga, masyarakat, pemerintah dan negara. * Hal ini berarti bahwa hak anak yang
seharusnya dapat terpenuhi dengan baik bukan hanya merupakan tanggung jawab
kedua orang tua tetapi juga merupakan tangggung jawab seluruh aspek masyarakat

disekitar lingkungan anak.

Dalam Islam dikenal lima macam hak asasi yang dikenal dengan sebutan
maqasid al-shari‘ah, yaitu pemeliharaan atas hak beragama (hifz al-din),
pemeliharaan atas jiwa (hAifz al-nafs), pemeliharaan atas kehormatan dan
nasab/keturunan (Aifz al-nasl), pemeliharaan atas akal (Aifz al-‘agl) dan pemeliharaan

atas harta (hifz al-mal).

a. Hak Pemeliharaan Agama (hifz al-din)
Pemeliharaan hak agama bagi seseorang dalam Islam disebut dengan Aifz

al-din. Pemeliharaan agama anak yang baru lahir didunia berada dibawah
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tanggung jawab kedua orang tua. Agama yang dianut oleh seorang anak sudah
pasti mengikuti agama yang dianut kedua orang tuanya sampai anak dapat
menentukan sendiri untuk tetap mengikuti agama yang dianutnya sejak lahir atau

memilih agama yang terbaik baginya. Rasulullah saw bersabda:
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Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah. Maka kedua orang tuanyalah

yang menjadikan anak tersebut beragama Y ahudi, Nasrani, ataupun Majusi.®

Dari hadis diatas dapat dipahami bahwa orang tua merupakan inti dari
agama dan perilaku yang akan dilakukan anaknya. Orang tua memiliki pengaruh
yang sangat besar terhadap akhlak seorang anak karena anak akan senantiasa
meniru perilaku dari orang tuanya. Apabila dalam keluarga orang tua menegakkan
agama Allah dan menaatiNya, serta berpegang pada akhlak-akhlak yang terpuji,
anak akan tumbuh dengan memiliki akhlak-akhlak tersebut. Sebaliknya jika
akhlak orang tuanya buruk dan tidak menegakkan agama Allah, anak akan tumbuh
dengan sifat-sifat yang buruk pula.’

Pemeliharaan hak agama bagi anak dalam Islam pertama kali harus
dilakukan oleh kedua orang tua terutama seorang ibu yang mengandung,
melahirkan dan membesarkan anak. Pembinaan keagamaan anak harus dimulai
sejak awal periode kehidupan anak, yaitu sejak dalam kandungan. Hal ini dapat
dilakukan dengan cara membiasakan anak mendengar kalimat-kalimat yang baik
seperti bacaan Al-Quran, shalawat, dzikir, dan lain-lain. Pada saat anak lahir ke
dunia orang tua juga harus memberikan pembinaan agama terhadap anak yang

baru lahir, yaitu dalam bentuk penanaman nilai-nilai ketuhanan seperti

8 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari Vol 1, (Bukhoro: Maktabah Ashriyyah, 1996), 410.
? Ibnu Anshori, /bid, 47.



mengumandangkan adzan dan iqomah ditelinga anak yang baru lahir.

Sebagaimana hadis nabi:
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Aku telah melihat Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa  sallam

mengumandangkan adzan di telinga Al Hasan bin Ali ketika Fathimah
melahirkannya dengan adzan shalat.'
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Pada tahap selanjutnya yakni ketika anak telah lahir didunia orang tua
wajib memberikan pengajaran terhadap anak tentang cara beribadah kepada Allah

dan menumbuhkan keimanan seorang anak sejak dini. Rasulullah bersabda:
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Perintahkan anak-anakmu untuk menjalankan ibadah shalat jika me;eka sudah
berusia tujuh tahun. Dan jika mereka sudah berusia sepuluh tahun, maka pukullah
mereka jika tidak mau melaksanakannya dan pisahkanlah tempat tidur mereka.’’
Dalam hadis diatas Rasulullah menegaskan kepada para orang tua bahwa
pendidikan agama terhadap anak sejak dini harus ditanamkan dengan baik.
Kebiasaan yang dilakukan sejak dini akan menjadi perilaku yang terus dilakukan
hingga anak dewasa. Pembiasaan ini harus dilakukan demi pentingnya ketekunan
anak-anak beribadah ketika beranjak dewasa. Bahkan Rasulullah membolehkan
untuk memperingatkan anak yang telah dewasa apabila tidak mau beribadah maka
orang tua dapat memukul anak sekedar bermaksud untuk pembelajaran
memperingatkan anak tentang pentingnya beribadah sebagai penegak agama,

bukan dengan sengaja melakukan kekerasan yang dapat menyakiti anak.

b. Hak Pemeliharaan Nasab/Keturunan Aifz al-nas/

1% Al-Hafidz Abu Dawuud Sulaiman, Sunan Abi Dawud Vol 3-4, (Sijistan, Daarul Fikr, 1990), 499.
"' Al-Hafidz Abu Dawuud Sulaiman, Sunan Abi Dawud Vol 3-4, 119.



Salah satu bentuk dari hak pemeliharaan nasab dalam Islam dapat dilihat
dalam konsep pemeliharaan atas kehormatan.'” Kehormatan anak dapat
diwujudkan dengan pengakuan atas jati dirinya sebagai anak dari orang tua
kandungnya.

Oleh karena itu dalam Islam pengangkatan seorang anak tidak boleh sampai
menyebabkan anak tersebut menghilangkan asal-usul keturunannya. Allah

menegaskan dalam Q.S. al ahzab ayat 5:

o
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Panggilah mereka (anak angkat itu) dengan (memakai) nama bapak
mereka... "

Berdasarkan ayat tersebut dapat ditarik pemikiran bahwa hak pemeliharaan
nasab anak dalam pandangan Islam meliputi beberapa hal. Perrama, demi menjaga
hak dan martabat anak, ayah kandung tidak boleh diganti dengan nama orang lain
meskipun anak tersebut telah menjadi anak angkat. Kedua, hak dan kehormatan
terkait dengan kejiwaan anak, sebab jika anak dikenal sebagai anak yang tak
berbapak atau keturunan yang jelas, maka ia akan mengalami masalah besar dalam
pertumbuhan kepribadiannya kelak. Hal tersebut juga terkait dengan masalah
muharramat yaitu aturan tentang wanita-wanita yang haram dinikahi. Jika anak
tidak diketahui asal wusulnya, dikhawatirkan dapat bermasalah dengan
muharramat. Jadi jelaslah bahwa dalam pandangan Islam demi kepentingan
terbaik bagi anak, maka pemberian akta kelahiran adalah wajib hukumya."*

c. Hak Pemeliharaan Kesehatan (hifz al-nafs)

"2 Ibnu Anshori, Perlindungan Anak Dalam...... , 53.
1 Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2009), 418.
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Pemeliharaan kesehatan anak adalah suatu kewajiban, baik pemeliharaan
atas kesehatan fisik maupun mental agar anak dapat tumbuh secara normal, tidak
ditimpa penyakit fisik maupun mental. Upaya penyelenggaraan pemeliharaan
kesehatan anak harus dilakukan sejak dalam kandungan. Memelihara kesehatan
anak pertama kali harus dilakukan orang tua, terutama ibu sebagai orang tua yang
mengandungnya.

Pemenuhan gizi dan vitamin yang cukup dan seimbang saat berada dalam
kandungan merupakan salah satu hak kesehatan yang diberikan kepada anak.
Disamping pemenuhan gizi, menghindari kekerasan terhadap anak ketika anak
dalam kandungan juga merupakan kewajiban. Kekerasan yang dialami anak meski
ia berada dalam kandungan sangat berbahaya bagi perkembangan anak."’

Perhatian Islam terhadap kesehatan anak tidak hanya dilakukan ketika ia
dalam kandungan, tetapi juga diberikan setelah ia lahir. Ketika anak telah lahir
didunia, pemeliharaan kesehatan anak diberikan pada upaya pertumbunhan sehat,
pencegahan dan penyembuhan. Pada tahap pertumbuhan, diantara upaya-upaya
yang dapat dilakukan oleh orang tua agar anaknya tumbuh sehat antara lain
melalui radha’ah (penyusuan), khitan, upaya pencegahan dan penyembuhan. '®

Hal pertama yang harus dilakukan seorang ibu untuk menjaga pertumbuhan
anak secara alami adalah dengan menyusui anaknya sendiri atau yang biasa
disebut ASI (Air Susu Ibu). Pemberian air susu ibu secara langsung kepada
anaknya merupakan hal yang sangat penting bagi pertumbuhan dan kesehatan

anak sewaktu bayi. Allah berfirman dalam surat al-bagarah ayat 233:

15 Ibid, 58.
1 Ibid, 60.
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Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun penuh,
Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. Dan kewajiban ayah
memberi makan dan pakaian kepada Para ibu dengan cara ma'ruf. Seseorang
tidak dibebani melainkan menurut kadar kesanggupannya. Janganlah
seorang ibu menderita kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah
karena anaknya, dan warispun berkewajiban demikian. Apabila keduanya
ingin menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan keduanya dan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas keduanya. dan jika kamu ingin
anakmu disusukan oleh orang lain, Maka tidak ada dosa bagimu apabila
kamu memberikan pembayaran menurut yang patut. Bertakwalah kamu
kepada Allah dan ketahuilah bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu
kerjakan.'”

Dari ayat tersebut dapat diketahui dengan jelas bahwa Islam sangat peduli
dan melindungi kesehatan anak dengan mengajarkan para ibu untuk memberikan
ASI kepada anaknya yang dianjurkan menyempurnakan selama dua tahun. Bahkan
begitu pentingnya ASI bagi kesehatan seorang bayi, Islam memperbolehkan bagi
seorang yang tidak mampu memberikan ASI kepada anaknya untuk menyusukan
anaknya kepada wanita lain yang mampu. Dalam Islam praktek ini telah banyak
terjadi di masyarakat dimana seoang ibu menyusukan anaknya kepada wanita lain
yang rela dan mampu memberikan ASI bagi anaknya. Bahkan Nabi Muhammad
saw disusui oleh seorang wanita bernama Halimah Al Sa’diyyah ketika beliau
masih bayi.

Selain penyusuan, upaya pemeliharaan kesehatan bagi anak dalam Islam

yang lain adalah k#hitan yang berarti memotong kulit yang menutupi kelamin.

" Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2009), 37.



Khitan mengandung hikmabh religius dan kesehatan. Hikmah religius sebagaimana
diungkapkan oleh para ulama adalah sebagai media kesempurnaan agama
pembeda kaum muslimin dengan pengikut agama lainnya, keindahan dan
menstabilkan syahwat. Hikmah kesehatan menurut Dr. Shabri Al-Qabani dalam
bukunya Hayatuna Al-Jinsiyyah bahwa khitan mempunyai beberapa dampak
higinis, yaitu seorang akan terhindar dari keringat berminyak dan sisa kencing
yang mengandung lemak dan kotor, yang biasa mengakibatkan gangguann
kencing dan pembusukan, dan dapat mengurangi kemungkinan terjangkitnya
kanker.'®

Pemenuhan hak dasar kesehatan dalam Islam tidak hanya dalam bentuk
radhaah dan khitan, tetapi juga melalui pendekatan-pendekatan yang
berkelanjutan, yaitu dalam bentuk pencegahan dan pengobatan dari penyakit.
Dalam Islam melindungi anak dari penyakit adalah wajib. Diantara cara untuk
mencegah dari penyakit adalah makan dan minum secara baik dan tidak
berlebihan. Orang tua hendaknya membiasakan anak untuk makan, minum, dan
tidur berdasarkan aturan-aturan yang sehat. Hal lain yang juga tak kalah penting
harus diperhatikan bahwa asupan gizi baik melalui vitamin maupun makanan
kepada anak harus diberikan dari hasil yang halal demi menjaga kesehatan rohani
anak.

Demikianlah Islam menghormati dan menyelenggarakan hak kesehatan
anak, baik fisik maupun mental. Jika orang tua sudah memberikan perhatian dan

tanggungjawab dalam kesehatan anak, maka generasi yang terbina akan memiliki

"® bnu Anshori, Perlindungan Anak Dalam Agama Islam , 66.



kekuatan fisik dan mental, bergairah dan bersemangat, sehingga ia menjadi
generasi muda yang siap mengemban amanat manusia sebagai khalifah fil ardhi.”’
d. Hak Pemeliharaan Akal (hifz al-‘aql)

Penyelenggaraan hak pendidikan anak merupakan pilar penting bagi upaya
peningkatan derajat kemanusiaan dan pemajuan peradaban manusia yang dalam
Islam dikenal dengan istilah /ifz al-‘agl (pemeliharaan atas akal).?

Islam mengajarkan bahwa pendidikan bagi setiap manusia adalah hal yang
sangat penting. Setiap orang diwajibkan untuk menuntut ilmu hingga akhir
hayatnya. Allah berfirman dalam surat al- mujadalah ayat 11:*'
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Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

Berdasarkan pemaparan ayat diatas terlihatlah betapa Al-Quran
mengingatkan setiap muslim dalam mendidik anak agar senantiasa
memperhatikan aspek iman dan moral agama sebagai landasan sikap berperilaku

. 2
setiap anak. >

Nash yang disebutkan diatas memberikan pelajaran bahwa pada dasarnya
pendidikan merupakan hak anak yang harus diberikan sejak dalam kandungan
sebagai bagian integral dan upaya orang tua menjaga anaknya dari api neraka.
Orang tua adalah pemangku kewajiban yang paling utama. Apabila orang tua dan
keluarga tidak mampu melaksanakan kewajibannya, maka masyarakat dan
pemerintahlah yang mengambil tanggung jawab dan kewajiban tersebut. Dalam

pengertian bahwa pemerintah sebagai pemangku tanggung jawab wajib

" Ibid, 69.

% Ibnu Anshori , Perlindungan Anak Dalam Agama Islam , 70.

! Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2009), 542.
22 Fuaddudin, Pengasuhan Anak Dalam Keluarga Islam, (Lembaga Kajian Agama dan Jender, 1999), 17.



mendorong dan mefasilitasi terselenggaranya pendidikan anak, karena dengan
pendidikanlah derajat manusia akan ditinggikan oleh Allah didunia dan

diakhirat.??

Peningkatkan derajat manusia melalui pendidikan dapat terwujud apabila
konsepsi pendidikan anak tidak hanya terarah pada kemampuan intelektual saja,
tetapi juga harus mengembangkan kemampuan mental dan spiritual anak. Dengan
ini Islam mengajurkan setiap anak wuntuk berakhlak mulia dengan cara
mengajarkan amalan spiritual yaitu untuk senantiasa memuji Allah setiap saat

yang tercancum dalam surat al-rum ayat 17-18:
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Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan
waktu kamu berada di waktu subuh, dan bagi-Nyalah segala puji di langit

dan di bumi dan di waktu kamu berada pada petang hari dan di waktu kamu
berada di waktu Zuhur.**

Pendidikan sejak dini bagi seorang anak merupakan kewajiban yang harus
dilakukan oleh orang tua sebagai yang diberi amanah oleh Allah. Oleh karena itu
wajib bagi orang tua untuk mengusahakan kemajuan pendidikan bagi anaknya
sesuai dengan kemampuan yang diberikan oleh Allah. Apabila orang tua tidak
mampu melakukan kewajibannya, maka masyarakat dan pemerintahlah yang harus

memenuhi kewajiban tersebut.

e. Hak Sosial Ekonomi

2 Tbnu Anshori, Perlindungan Anak Dalam...., 87.
*Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2009), 404.



Islam memberikan perhatian yang sangat besar terhadap hak sosial setiap
orang khususnya bagi kelompok rentan, yaitu orang miskin, perempuan dan anak
dengan cara memberlakukan dasar-dasar jaminan sosial. Seperti dapat kita lihat
dalam ajaran Islam bahwa Islam telah mempelopori dunia dalam penanggulangan
problema kemiskinan di dalam masyarakat dengan cara menyediakan baitul mal
dan zakat.”> Dalam hal sosial Islam memberikan jaminan bagi setiap anak yang
lahir dari seorang muslim baik itu anak seorang pejabat pemerintah, pegawai,
pekerja maupun rakyat biasa. Jaminan keluarga baik sandang maupun pangan bagi
setiap anak ada dipundak seorang ayah sebagaimana firman Allah dalam surat al-
baqarah ayat 233:
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Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan
cara ma'ruf.”®

Begitu pentingnya orang tua dalam menanggung beban sosial ekonomi anak,
maka Allah memberikan pahala yang sangat besar bagi seorang ayah yang
memberikan nafkah bagi keluarganya. Sebaliknya jika ia tidak mau menafkahi
anak-anak dan keluarganya padahal ia mampu maka ia akan memperoleh dosa

yang sangat besar.

B. Perlindungan dan Hak-Hak Anak dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014
Tentang Perlindungan Anak

1. Pengertian anak menurut Undang-Undang

SIbnu Anshori , Perlindungan Anak Dalam....... , 81
*Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahan, (Bandung: Sygma Examedia Arkanleema, 2009), 34



Menurut Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014
mendefinisikan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun
termasuk anak dalam kandungan.’’ Dalam konsideran Undang-Undang tersebut
dikatakan bahwa anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang
dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia secara seutuhnya. Lebih
lanjut dikatakan bahwa anak adalah tunas, potensi, dan generasi muda penerus cita-
cita perjuangan bangsa, memliki peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat yang
khusus yang manjamin kelangsungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan.
28

Oleh karena itu ia perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk
tumbuh dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial dan
berakhlak mulia, perlu dilakukan upaya perlindungan serta untuk mewujudkan
kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap hak-haknya dan adanya

perlakuan tanpa diskriminasi.”

. Perlindungan anak dalam Undang-Undang

Perlindungan terhadap anak diatur dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun
2014 Tentang Perlindungan Anak pada Pasal 1 ayat (2) disebutkan bahwa
perlindungan adalah sebagai berikut:
Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak
dan hak-haknya agar tetap hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara
optimal sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat
perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.

Menurut pasal 13 Undang-Undang Perlindungan Anak, Anak berhak atas

perlindungan dari :

*7 Undang-Undang Perlindungan Anak Nomor 35 Tahun 2014.
2 M. Nasir Djamil, Anak Bukan Untuk Dihukum, ( Jakarta: Sinar Grafika, 2013), 8.
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a. Diskriminasi
b. Eksploitasi (ekonomi dan seksual)
c. Penelantaran
d. Kekejaman, penganiayaan
e. Ketidakadilan
f. Perlakuan salah lainnya
3. Hak-Hak Anak Menurut Undang-Undang
Landasan hukum yang digunakan dalam melaksanakan pemenuhan hak-hak
anak bertumpu pada Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945
serta Konvensi Hak Anak yang sejalan dengan prinsip-prinsip pemenuhan hak anak
dalam ajaran Islam yang diserap kedalam Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002
yang kemudian diperbarui dengan Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014.
Penegasan hak anak dalam UU No. 35 Tahun 2014 ini merupakan legalisasi
hak-hak anak yang diserap dari Kovensi Hak Anak dan norma hukum Nasional.
Dengan demikian, Pasal 4 s/d 19 UU Perlindungan Anak menciptakan norma hukum
(legal norm) tentang apa yang menjadi hak-hak anak, yakni hak anak atas hidup,
tumbuh kembang, perlindungan dan partisipasi secara wajar.’® Secara lebih perinci
hak-hak anak dalam UU Nomor 23 tahun 2002 sebelum adanya pembaharuan adalah

sebagai berikut:

1. Hak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi secara wajar
sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta mendapat perlindungan

dari kekerasan dan diskriminasi (Pasal 4). Sejalan dengan KHA®', hak hidup bagi

**Muhammad Joni, Hak-Hak Anak dalam UU Perlindungan Anak dan Konvensi PBB tentang Hak Anak,
Beberapa Isu Hukum Keluarga (Jakarta: KPAI, 2007,), 11.
https://www.google.co.id/search?q=konvensi+hak+anak+PBB&og=konvensi+hak-+anak+PBB&ags=chrome..
69i57.13573j0j8&sourceid=chrome&ie=UTF-8. Diakses tanggal 25 Mei 2016.




anak ini, dalam wacana instrumen/konvensi Internasional merupakan hak asasi
yang universal, dan dikenali sebagai hak yang utama (supreme right). Sedangkan
hak atas tumbuh kembang diturunkan ke dalam hak atas kesehatan, pendidikan,
dan hak untuk berekspresi, dan memperoleh informasi. Dalam UUPA, turunan
hak atas tumbuh kembang ini diwujudkan dalam penyelenggaraan perlindungan

dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan sosial, termasuk agama.*>

2. Hak atas suatu nama sebagai identitas diri dan status kewarganegaraan (Pasal 5).

3. Hak untuk beribadah menurut agamanya, berpikir, dan berekspresi sesuai dengan
tingkat kecerdasan dan usianya, dalam bimbingan orang tua (Pasal 6). Hak untuk
beribadah menurut agamanya, berfikir dan berekspresi merupakan wujud dari
jaminan dan penghormatan negara terhadap hak anak untuk berkembang, yang

mengacu kepada Pasal 14 KHA.

4. Hak untuk mengetahui orang tuanya, dibesarkan, dan diasuh oleh orang tuanya
sendiri (Pasal 7). Dalam pasal ini dijelaskan bahwa jika orang tuanya tidak dapat
menjamin tumbuh kembang anak maka anak tersebut berhak untuk diasuh oleh
orang lain sebagai anak asuh atau anak angkat sesuai dengan ketentuan

perundang-undangan (Pasal 7 ayat 2 dan 3).

5. Hak memperoleh pelayanan kesehatan dan jaminan sosial sesuai dengan
kebutuhan fisik, mental, spiritual, dan sosial (Pasal 8). Hak memperoleh
pelayanan kesehatan ini merupakan hak terpenting dalam kelompok hak atas
tumbuh kembang anak. Setidaknya, hak atas pelayanan kesehatan bagi anak

dirujuk ke dalam Pasal 24 dan 25 KHA. Mengenai bagaimana pelaksanaan hak-

32 Muhammad Joni, Hak-Hak Anak dalam UU......... , 12,



hak kesehatan ini, selanjutnya dirumuskan dalam ketentuan tentang
penyelenggaraan hak anak dalam bidang kesehatan yang diatur dalam Pasal 44
s/d Pasal 47 UU No.35/2014. Pemerintah wajib menyediakan fasilitas dan
menyelenggarakan upaya kesehatan yang komprehensif bagi anak, agar setiap
anak memperoleh derajat kesehatan yang optimal sejak dalam kandungan (pasal

44) .3

Hak memperoleh pendidikan dan pengajaran dalam rangka pengembangan
pribadinya dan tingkat kecerdasannya sesuai dengan minat dan bakatnya (pasal
9). Hak anak atas pendidikan meliputi hak untuk memperoleh pendidikan dan
pengajaran dalam rangka pengembangan diri anak sesuai dengan bakat, minat,
dan kecerdasannya. Hak ini merupakan turunan dan pelaksanaaan dari Pasal 31
UUD 1945 yang berbunyi sebagai berikut: “Setiap warga negara berhak
mendapat pendidikan”. Bahkan, Pasal 31 ayat 4 UUD 1945 secara eksplisit
memprioritaskan pendidikan dengan alokasi anggaran dalam APBN serta dari

APBD sebesar minimal 20 persen.34

Khusus bagi anak yang menyandang cacat juga berhak memperoleh pendidikan
luar biasa, sedangkan bagi anak yang memiliki keunggulan juga berhak

mendapatkan pendidikan khusus (Pasal 9 ayat 2).

Setiap anak yang menyandang cacat berhak memperoleh rehabilitasi, bantuan

sosial, dan pemeliharaan taraf kesejahteraan sosial (Pasal 12).

3 Muhammad Joni, Hak-Hak Anak dalam UU......... , 13.

3 1bid,14.



9.

10.

11.

12.

Hak menyatakan dan didengar pendapatnya, menerima, mencari, dan
memberikan informasi sesuai dengan tingkat kecerdasan dan usianya demi
pengembangan dirinya sesuai dengan nilai-nilai kesusilaan dan kepatutan (Pasal

10).

Hak untuk beristirahat dan memanfaatkan waktu luang, bergaul dengan anak
yang sebaya, bermain, berekreasi, dan berkreasi sesuai dengan minat, bakat, dan

tingkat kecerdasannya demi pengembangan diri (Pasal 11).%

Setiap anak selama dalam pengasuhan orang tua, wali, atau pihak lain manapun
yang bertanggung jawab atas pengasuhan, berhak mendapat perlindungan dari
perlakuan yang menyimpang (Pasal 13), perlakuan-perlakuan yang menyimpang

itu adalah:

a. Diskriminasi;

b. Eksploitasi, baik ekonomi maupun seksual;
c. Penelantaran;

d. Kekejaman, kekerasan, dan penganiayaan;
e. Ketidakadilan;

f.  Perlakuan salah lainnya.

Hak untuk diasuh oleh orang tuanya sendiri, kecuali jika ada alasan dan/atau
aturan hukum yang sah menunjukkan bahwa pemisahan itu adalah demi
kepentingan terbaik bagi anak dan merupakan pertimbangan terakhir (Pasal 14).
Pada prinsipnya, negara melakukan upaya agar anak berada dalam pengasuhan

orang tuanya sendiri, dan tidak dipisahkan dari orangtua secara bertentangan

35 1bid, 14.



13.

dengan keinginan anak. Pada pasal ini ditegaskan bahwa anak berhak untuk
tidak dipisahkan dari orangtuanya secara bertentangan dengan kehendak anak,
kecuali apabila pemisahan dimaksud mempunyai alasan hukum yang sah, dan

dilakukan demi kepentingan terbaik anak.*

Hak untuk memperoleh perlindungan dari pelibatan dalam situasi darurat atau

kerusuhan (pasal 15), hal itu adalah:

®

Penyalahgunaan dalam kegiatan politik;

b. Pelibatan dalam sengketa bersenjata;

o

. Pelibatan dalam kerusuhan sosial;

(o

. Pelibatan dalam peristiwa yang mengandung unsur kekerasan;

(¢]

. Pelibatan dalam peperangan.

14. Hak untuk memperoleh perlindungan dari sasaran penganiayaan, penyiksaan,

atau penjatuhan hukuman yang tidak manusiawi, hak untuk memperoleh
kebebasan sesuai dengan hukum dan perlindungan dari penangkapan, penahanan,
atau tindak pidana penjara anak hanya dilakukan apabila sesuai dengan hukum

yang berlaku dan hanya dapat dilakukan sebagai upaya terakhir (Pasal 16).”’

15. Setiap anak yang dirampas kebebasannya berhak untuk :

a. Mendapatkan perlakuan secara manusiawi dan penempatannya dipisahkan dari

orang dewasa.

3 1bid, 15.
7 1bid, 16.



b. Memperoleh bantuan hukum atau bantuan lainnya secara efektif dalam setiap

tahapan upaya hukum yang berlaku.

c. Membela diri dan memperoleh keadilan di depan pengadilan anak yang

objektif dan tidak memihak dalam sidang tertutup untuk umum (Pasal 17 ayat

1.

16. Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku kekerasan seksual atau yang
berhadapan dengan hukum berhak dirahasiakan (Pasal 17 ayat 2).

17. Setiap anak yang menjadi korban atau pelaku tindak pidana berhak mendapatkan
bantuan hukum dan bantuan lainnya (Pasal 18).

Dengan adanya berbagai peristiwa pada belakangan ini maka pemerintah
melakukan beberapa perubahan pada Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002 dengan
dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 35 tahun 2014 yang merubah dan
menambahi beberapa poin di dalam pasal-pasal Undang-Undang nomor 23 tahun
2002, perubahan-perubahan yang berkaitan dengan hak-hak anak tersebut adalah:*®
1. Pada pasal 6 dirubah sehingga berbunyi “Setiap Anak berhak untuk beribadah

menurut agamanya, berpikir, dan berekspresi sesuai dengan tingkat kecerdasan

dan usianya dalam bimbingan Orang Tua atau Wali”.

2. Pada pasal 9 ayat 1 ditambah dengan ayat 1 (a) yang berbunyi “Setiap Anak
berhak mendapatkan perlindungan di satuan pendidikan dari kejahatan seksual
dan kekerasan yang dilakukan oleh pendidik, tenaga kependidikan, sesama

peserta didik, dan/atau pihak lain”.

¥ Tim Undang-Undang Nomor 35 Tahun2014 Perubahan Undang-Undang Nomor 23 tahun 2002.



3. Pada pasal 9 ayat 2 dan pasal 12 terdapat perubahan kalimat ‘“anak yang

menyandang cacat” diganti dengan “anak peyandang disabilitas”.

4. Padapasal 14 ditambah dengan ayat 2 yang berbunyi:

Dalam hal terjadi pemisahan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), Anak
tetap berhak:

a. Bertemu langsung dan berhubungan pribadi secara tetap dengan kedua Orang
Tuanya;

b. Mendapatkan pengasuhan, pemeliharaan, pendidikan dan perlindungan untuk
proses tumbuh kembang dari kedua orang tuanya sesuai dengan kemampuan,
bakat, dan minatnya;

c. Memperoleh pembiayaan hidup dari kedua Orang Tuanya; dan

d. Memperoleh Hak Anak lainnya.

5. Pada pasal 15 terkait dengan hak anak mendapat perlindungan ditambah dengan
poin f yaitu “kejahatan seksual”.

Hak-hak anak sebagaiamana diatur dalam Undang-Undang Perlindungan
Anak sejalan dengan hak-hak anak yang dimaksud dalam Hukum Islam. Peraturan
secara tertulis yang dimuat dalam undang-undang akan menjadi dorongan bagi setiap
warga negara untuk memenuhi hak-hak anak yang lahir. Hak-hak anak dalam UUPA
telah mendukung pemenuhan pemeliharaan atas hak beragama (Aifz al-din),
pemeliharaan atas jiwa (Aifz al-nafs), pemeliharaan atas kehormatan dan
nasab/keturunan (4ifz al-nasl), pemeliharaan atas akal (/47£z al- ‘agl) dan pemeliharaan

atas harta (hifz al-mal) dalam ajaran Islam.

C. Kekerasan Terhadap Anak



Kekerasan terhadap anak bukan merupakan hal yang baru ditemui pada saat ini.
Seringkali ditemukan kasus anak-anak yang menjadi korban dari berbagai macam jenis
kekerasan yang baik itu dilakukan pihak terdekat anak yakni orang tua dan keluarga,
orang lain disekitarnya dan juga orang asing yang sebelumnya tidak dikenal oleh anak.
Kekerasan terhadap anak merupakan setiap perbuatan yang ditujukan kepada anak yang
berakibat kesengsaraan dan penderitaan fisik maupun psikis baik yang terjadi di
kehidupan umum atau kehidupan pribadi.”’ Tindak kekerasan dalam rumah tangga
menurut Pasal 5 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 Tentang Penghapusan

Kekerasan Dalam Rumah Tangga, terdiri dari berbagai bentuk antara lain:

1.  Kekerasan fisik:
Adalah perbuatan yang mengakibatkan rasa sakit, jatuh sakit, atau sakit berat.
2.  Kekerasan Psikis:
Adalah perbuatan yang mengakibatkan ketakutan, hilangnya rasa percaya diri,
hilangnya kemampuan untuk bertindak atau penderitaan psikis berat pada
seseorang.
3. Kekerasan seksual, meliputi:
a) Pemaksaan hubungan secksual yang dilakukan terhadap seseorang yang
menetap dalam lingkup rumah tangga.
b) Pemaksaan hubungan seksual terhadap seseorang dalam lingkup rumah
tangganya untuk tujuan komersil dari atau tujuan tertentu.
4. Penelantaran rumah tangga:
Perbuatan menelantarkan seseorang dalam suatu lingkup rumah tangga
dimana seseorang tersebut seharusnya mendapat perlindungan dari keluarganya.

Bentuk-bentuk Kekerasan terhadap anak yang secara khusus diatur dalam UUPA:

3 Moerti Hadiati, Kekerasan Dalam Rumah Tangga, (Jakarta: Sinar Grafika, 2011), 60.



Kekerasan Fisik :

a. Penganiayaan (Pasal 80)

b. Transplantasi organ dan atau jaringan

Kekerasan Psikis :

a. Diskriminasi dan penelantaran (Pasal 77)

b. Mengetahui dan membiarkan anak dalam situasi darurat (Pasal 78)

c. Pengangkatan anak yang bertentangan dengan ketentuan (Pasal 79)

d. Memperdagangkan, menjual atau menculik anak (Pasal 83)

e. Membujuk anak untuk memilih agama (Pasal 86)

f. Merekrut atau memperalat anak untuk kepentingan militer, politik (Pasal

87)

Eksploitasi Ekonomi (Pasal 88)

Kekerasan Seksual:

a. Persetubuhan (Pasal 81)
b. Pencabulan (Pasal 82)

c. Eksploitasi Seksual (Pasal 88)

Dari berbagai macam bentuk kekerasan terhadap anak yang telah disebutkan
dapat disimpulkan bahwa telah banyak tindakan kekerasan yang selama ini terjadi
kepada anak-anak dan menyebabkan mereka tidak mendapatkan hak-haknya dengan
baik. Tindakan kekerasan terhadap anak adalah suatu kenyataan sosial yang
mengganggu kehidupan manusia dan merusak nilai-nilai hak asasi setiap anak yang lahir

dibumi.



D. Akibat Kekerasan Terhadap Anak

Setiap perbuatan kekerasan yang dialami seorang anak akan menimbulkan dampak
yang membekas terhadap fisik maupun psikis anak. Kekerasan terhadap fisik anak dapat
menimbulkan akibat luka, memar bahkan cacat terhadap tubuh anak. Hal tersebut akan
menimbulkan rasa sakit dan trauma terhadap mental anak yang seharusnya terhindar
dari tindak kekerasan. Tidak terkecuali kekerasan yang dilakukan terhadap
mental/psikis anak juga dapat menimbulkan dampak yang buruk dan sangat mendalam
terhadap mental mereka.

Untuk itu diperlukan penanganan secara cepat dan tepat terhadap kekerasan anak
terutama dampak piskisnya agar semua memori mengenai kekerasan tidak membekas
dan dapat dihilangkan dari pikiran mereka. Bila tidak, akibatnya anak yang
bersangkutan dapat menderita mental, fisik, dan sosial untuk sementara waktu atau
selama-lamanya.*’

Secara terperinci, dampak yang dapat dialami anak-anak yang menjadi korban
kekerasan diantaranya adalah:

a. Kurang motivasi/harga diri

b. Problem kesehatan mental, misalnya kecemasan yang berlebihan, problem dalam
makan, susah tidur.

c. Sakit yang serius dan luka parah sampai cacat permanen, patah tulang, mata lebam
termasuk juga sakit kepala, perut, otot dan lain-lain selama bertahun-tahun meskipun
ia tidak lagi dianiaya.

d. Problem-problem kesehatan seksual, misalnya kerusakan organ reproduksi,

kehamilan yang tak diibginkan, tertular penyakit menular seksual.

40 Arif Gosita, Masalah Korban Kejahatan, (Jakarta: Akademika Pressindo, 1993), 249



e. Mengembangkan perilaku agresif (suka menyerang) atau menjadi pemarah, atau
sebaliknya menjadi pendiam dan suka menarik diri dari pergaulan.

f. Mimpi buruk dan serba ketakutan. Selain itu kehilangan nafsu makan, tumbuh dan
belajar lebih lamban.

g. Kematian.*'

*! Bagong Suyanto, Masalah Sosial Anak, (Jakarta: Kencana, 2010), 100.





